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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan kata-kata perpustakaan. Banyak pengertian 

dari perpustakaan menurut pendapat dari berbagai sumber yang ada, walau berbeda tapi intinya 

tetap sama. Perpustakaan adalah sebuah gedung yang didalamnya berisikan kumpulan buku-

buku, dari koleksi atau wahana pengenalan suatu karya sastra. bahwa perpustakaan merupakan 

sebuah institut yang didalamnya mencakup unsur-unsur informasi, penyimpanan, pemakaian dan 

peminjaman dari kumpulan buku-buku yang  tersedia didalamnya. Selain itu perpustakaan adalah 

sebuah gedung sebagai tempat kunjungan untuk rekreasi sambil mencari sebuah informasi 

tentang ilmu pengetahuan. Didalam perpustakaan banyak beraneka ragam buku, mulai dari buku 

yang isinya khusus hingga umum. Informasi dari berbagai ilmu pengetahuan dapat kita jumpai di 

buku-buku yang ada di perpustakaan yang telah disediakan. Seperti ilmu sejarah, teknologi, dan 

lain sebagainya. 

Keberadaan perpustakaan sekolah dewasa ini semakin dirasakan keberadaannya. 

Kebutuhan akan adanya perpustakaan sekolah yang mampu menunjang kegiatan belajar 

mengajar sebagai pusat kegiatan pelaksanaan kurikulum di sekolah semakin meningkat. 

Pendidikan tidak mungkin terselenggara dengan baik bilamana para tenaga kependidikan 

maupun peserta didik tidak didukung oleh sumber belajar yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan kegitan belajar mengajar yang bersangkutan. Salah satu sumber belajar yang 

amat penting adalah perpustakaan yang harus memungkinkan tenaga kependidikan dan peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk memperluas dan memperdalam ilmu pengetahuan yang 

diperlukan. Berbagai usaha yang dilakukan oleh guru atau pengelola pendidik untuk lebih 

meningkatkan serta mendukung proses belajar agar lebih efektif dan efisien. Meskipun banyak 

faktor yang menentukan kualitas pendidikan atau hasil belajar. Salah satunya yang terkait dengan 

sumber belajar. Banyak berbagai sumber yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 

Oleh karenanya, belajar-mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang 

tidak terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Salah satu 

komponen dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar itu tidak lain adalah 



daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar-mengajar, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung, sebagian atau secara keseluruhan. 

Sumber belajar diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang yang 

mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan 

proses perubahan perilaku. Salah satu sumber belajar yang sering digunakan dalam proses 

belajar mengajar adalah perpustakaan dan buku.  

Perpustakaan sebagai pusat sumber ilmu, karena di perpustakaan guru dan siswa serta 

masyarakat dapat mencari berbagai ilmu dan pengetahuan yang diperlukan, baik untuk 

kebutuhan kini maupun untuk yang akan datang. Perpustakaan dimana saja berada dapat turut 

berperan dalam rangka meningkatkan minat baca diharapkan masyarakat Indonesia makin cerdas 

dan terampil dalam mengantisipasi tantangan jaman. Maka dalam makalah ini akan dibahas lebih 

lanjut mengenai pemanfaatan perpustakaan sumber belajar. Pada makalah ini akan dibahas 

tentang pengertian perpustakaan, tujuan, peran, manfaaat, fungsi, dan penggunaan perpustakaan 

sebagai sumber belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 



A. Pengertian Perpustakaan 

Berikut ini merupakan pengertian perpustakaan menurut ahli perpustakaan  

dan sumber lain, diantaranya:  

1. Menurut IFLA (International of Library Associationsand Institutions)  

Perpustakaan  merupakan  kumpulan  bahan  tercetak  dan  non  tercetak  dan atau  

sumber  informasi  dalam  komputer  yang  tersusun  secara  sistematis untuk 

kepentingan pemakai. 

2. Menurut sutarno NS, MSi.   

perpustakaan  adalah suatu  ruangan,  bagian  dari  gedung/bangunan,  atau gedung 

itu sendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian   rupa   

sehingga   mudah   dicari   dan   dipergunakan   apabila sewaktu-waktu diperlukan 

untuk pembaca. 

3. Menurut c. larasati milburga, dkk  

perpustakaan  adalah  suatu  unit  kerja  yang  berupa  tempat  menyimpan koleksi  

bahan  pustaka  yang  diatur  secara  sistematis  dengan  cara  tertentu untuk 

digunakan   secara   berkesinambungan   oleh   pemakainya   sebagai sumber 

informasi. 

4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  

Perpustakaan  berasal  dari  kata  dasar  “pustaka”  yang  berarti  pustaka  atau buku. 

Perpustakaan” artinya kumpulan buku (bacaan dsb); bibliotek 

5. Dalam UU No.43 tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan bahwa: Perpustakaan   

adalah   institusi   pengelola   koleksi   karya   tulis,   karya cetak,dan/atau  karya  

rekam  secara  profesional  dengan  sistem  yang  baku guna memenuhi kebutuhan 

peendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. 

Secara garis besar, ada kesamaan dalam lima pengertian perpustakaan, yaitu 

kumpulan buku yang diatur secara sistematis. Oleh sebab itu, mengatur buku-buku 

dengan baik dan sistematis merupakan hal paling dasar dalam penataan ruang utama 

perpustakaan.  

B. Tujuan Perpustakaan 

Tujuan perpustakaan tidak dapat lepas dari fungsi perpustakaan. Diantara tujuan pokok 

didirikannya sebuah perpustakaan adalah : 



1. Menyediakan sarana atau tempat untuk menghimpun berbagai sumber informasi 

untuk dikoleksi secara terus menerus, diolah dan diproses. 

2.  Sebagai sarana atau wahana untuk melestarikan hasil budaya manusia (ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya) melalui aktifitas pemeliharaan dan pengawetan 

koleksi. 

3. Sebagai agen perubahan (Agent of changes) dan agen kebudayaan serta pusat 

informasi dan sumber belajar mengenai masa lalu, sekarang, dan masa akan datang. 

Selain itu, juga dapat menjadi pusat penelitian, rekreasi dan aktifitas ilmiah lainnya. 

4. Menciptakan budaya membaca untuk mencerahkan masa depan bangsa. Karena dari 

membaca inilah kita dapat memperoleh berbagai macam pengetahuan yang berguna 

untuk menjadi bekal di kehidupan kita yang akan datang. 

 

C. Peran Perpustakaan 

Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila dapat 

menjalankan peranannya. Secara umum peran – peran yang dapat dilakukan adalah : 

1. Sebagai Pusat Informasi 

Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang memiliki peranan penting dalam 

memberikan suatu informasi. Hal ini dikarenakan sebuah perpustakaan pastinya 

mempunyai koleksi buku tidak hanya satu,bisa ratusan atau bahkan berpuluh-puluh 

ribu. Yang di dalamnya terdapat berbagai macam jenis buku, seperti karya umum, 

filsafat, ensiklopedi dan lain-lain. Tidak hanya buku, perpustakaan sekarang juga 

dilengkapi dengan adanya koleksi majalah, koran ataupun artikel yang dapat 

dijadikan sebagai sumber informasi dan juga ilmu. 

2. Sebagai Pusat Inovasi 

Perpustakaan sebagai tempat tersimpannya berbagai informasi yang dulu hanya 

sebagai tempat penyimpanan buku semata,kini juga sebagai tempat untuk tumbuhnya 

ide-ide yang kreatif. Dari ide-ide kreatif itulah dapat tercipta suatu karya yang apat 

bermanfaat bagi orang lain. Dan dari karya para pengguna perpustakaan inilah 

nantinya dapat pila muncul suatu wacana atau pun gagasan yang dapat dibaca dan 

digunakan oleh orang lain. Contohnya bila kita membaca tentang buku 

pembudidayaan jamur. Jika orang tersebut adalah seorang yang kreatif, maka dari 



membaca buku itu bisa saja muncul ide untuk membudidayakan jamur dan dapat 

membuka lapangan pekerjaan yang tentunya berguna bagi orang lain. 

3. Sebagai Pusat Sumber Belajar 

Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan 

sistematis, secara langsung atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan 

bagi proses belajar mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada.  Hal ini, 

terkait dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode 

belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan 

fasilitas dan sarana pendidikan. 

Fungsi Pendidikan Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan 

informal. Artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah maupun 

dalam lingkungan pendidikan. 

Untuk memelihara efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Dengan adanya 

perpustakaan di sebuah sekolah atauperguruan tinggi dapat membantu pengguna 

perpustakaan bisa lebih cepat dalam membantu mencariliteratur atau bahan untuk proses 

pembelajaran. Sehingga masyarakat dimana perpustakaan itu berada dapat mendapatkan 

informasi yang cepat dan akurat denganadanya perpustakaan tersebut. 

Untuk memberikan kemudahan bagi proses belajarmengajar dimana perpustakaan itu 

berada, kemudahan itu antara lain: 

a. Kemudahan mencari informasi 

b.  Kemudahan mencari bahan pembelajaran 

c.  Kemudahan menemukan buku yang tidak dijual di toko buku.  

 

D. Fungsi dan manfaat perpustakaan  

Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari program penyelenggaraan 

pendidikan tingkat sekolah yang memiliki fungsi dan manfaat untuk mendukung 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Menurut Yusuf (2005:4) Perpustakaan sekolah 

memilki empat fungsi umum, yaitu: 

1. Fungsi edukatif adalah secara keseluruhan segala fasilitas, sarana dan prasarana 

perpustakaan sekolah, terutama koleksi dapat membantu murid dalam proses belajar. 



2. Fungsi informatif dari perpustakaan sekolah adalah mengupayakan penyediaan 

koleksi yang bersifat memberi tahu akan hal-hal yang berhubungan dengan 

kepentingan guru dan murid. 

3. Fungsi kreasi bukan merupakan fungsi utama, namun sangat penting kedudukannya 

dalam upaya peningkatan intelektual dan inspirasi 

4. Fungsi riset membuat koleksi yang ada di perpustakaan sekolah menjadi bahan untuk 

melakukan riset atau penelitian sederhana. Sementara menurut Cella (2012) manfaat 

dari keberadaan perpustakaan sekolah adalah merangsang minat baca baik pada guru 

dan siswa, merupakan sumber literatur yang paling dekat, perpustakaan sebagi pusat 

sumber informasi dan sumber pembelajaran menulis. 

Berdasarkan fungsi dan manfaat dari perpustakaan sekolah, maka perpustakaan 

sekolah dapat disebut sebagai pusat sumber belajar seperti yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dimana pada pasal 

35 undang-undang tersebut dikemukakan bahwa setiap satuan pendidikan jalur 

pendidikan sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh 

masyarakat, harus menyediakan sumber-sumber belajar.  

Selain itu, pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar secara efektif 

memerlukan keterampilan sebagai berikut (Achsin, 1986): 

1. Keterampilan mengumpulkan informasi, yang meliputi keterampilan mengenal 

sumber informasi dan pengetahuan, menentukan lokasi sumber informasi 

berdasarkan sistem klasifikasi perpustakaan, cara menggunakan katalog dan indeks, 

menggunakan bahan pustaka baru, bahan referensi seperti ensiklopedi, kamus, buku 

tahunan, 

2.  Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan informasi, seperti memilih 

informasi yang relevan dengan kebutuhan dan masalah, dan mendokumentasikan 

informasi dan sumber. 

3. Keterampilan menganalisis, menginterpretasikan dan mengevaluasi informasi, seperti 

memahami bahan yang dibaca, membedakan antara fakta dan opini, dan 

menginterpretasi informasi baik yang saling mendukung maupun yang berlawanan. 



4. Keterampilan menggunakan informasi, seperti memanfaatkan intisari informasi 

untuk mengambil keputusan dan memecahkan masalah, menggunakan informasi 

dalam diskusi, dan menyajikan informasi dalam bentuk tulisan. 

 

E.  Penggunaan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 

Perpustakaan merupakan bagian intregal yang mendukung proses belajar-mengajar. 

Keberadaan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam proses pendidikan diharapkan 

dapat digunakan sebagai berikut: 

1. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap membaca 

2. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 

3. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya 

murid-murid mampu belajar mandiri. 

4.  Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik membaca. 

5.  Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 

6.  Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab. 

7.  Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam menyelesiakan tugas-

tugas sekolah. 

8. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-sumber 

pengajaran. 

9. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru dan anggota staf 

dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

 

 

BAB III 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas dapat saya simpulkan bahwa Perpustakaan adalah suatu unit 

kerja dari suatu lembaga yang berisi koleksi buku sebagai penunjang dalam meningkatkan 



sumber belajar yang diatur untuk dibaca, dipelajari, dan dijadikan bahan rujukan. Perpustakaan 

mempunyai peran sebagai pusat inovasi, pusat informasi, dan pusat sumber belajar. Fungsi 

Perpustakaan yaitu untuk penelitian, pendidikan, rekreasi, serta informasi. Manfaat perpustakaan 

sebagai sumber belajar secara efektif memerlukan keterampilan sebagai berikut yaitu 

keterampilan mengumpulkan informasi, keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan 

informasi, keterampilan menganalisis, menginterpretasikan dan mengevaluasi informasi dan 

keterampilan menggunakan informasi. Perpustakaan menunjang pelaksanaan belajar siswa di 

sekolah karena dengan perpustakaan siswa akan memburu informasi secara aktif, sehingga 

mereka tidak hanya memakan ikan tetapi secara kritis menunjang dan mengolah informasi yang 

diterimanya secara kritis. Suatu lembaga pendidikan tidak mungkin dapat terselenggara dengan 

baik jika para guru dan para siswa tidak didukung oleh sumber belajar yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
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